MENGAPA YOT CAMPUS AMBASSADOR MENTORSHIP PROGRAM HARUS MEMILIH
SAYA?

Perkenalkan, saya Monica Destianti seorang mahasiswi semester 2 dari Telkom University
Bandung. Saya seorang mahasiswi rantau yang berasa dari sebuah kota kecil di Kalimantan Tengah
bernama Buntok. Pergi merantau ke Bandung adalah suatu keputusan terbesar yang saya ambil ketika
saya berusa 17 tahun. Menjalani pendidikan di kota yang asing membuat saya bingung untuk mulai
mengembangkan diri darimana. Namun pada suatu hari saya tidak sengaja menemukan sebuah komunitas
bernama Young on Top di Instagram lalu kemudian mencari tahu lebih dalam tentang komunitas ini.
Setelah mencari tahu, saya menjadi yakin bahwa ini adalah komunitas yang tepat bagi saya untuk bisa
berkembang dan berkarya. Disaat yang bersamaan, saya mengetahui bahwa Young on Top sedang
membuka pendaftaran untuk YOT Campus Ambassador (YOTCA) yang pelaksanaannya tidak dibatasi
waktu dan tempat sehingga saya pun tertarik untuk bergabung.

Saya merasa diri saya akan cocok dengan kegiatan di YOTCA karena saya sendiri sudah
memiliki pengalaman berorganisasi serta pernah bergabung di beberapa kepanitiaan sebelumnya. Saya
juga memiliki keinginan yang besar untuk bisa berkembang bersama dengan para pemuda dari seluruh
Indonesia. Sehingga akan menjadi keputusan yang tepat untuk bisa memilih saya menjadi satu dari antara
YOTCA 2023.

Sangat besar harapan saya untuk bisa diterima di program mentorship ini sebab memiliki
keinginan yang kuat untuk bisa mempelajari banyak hal baru dari para mentor dan teman-teman juga
membagikan ilmu yang sudah ataupun akan saya miliki nantinya. Dan hal yang ingin saya lakukan ketika
saya sudah bergabung dengan YOTCA sebagai bentuk kontribusi saya adalah mengajak para pemuda di
daerah, khususnya tempat asal saya di Kalimantan Tengah untuk bisa berkembang bersama dengan
menjadi YOTers dengan melakukan berbagai program yang sejalan dengan 6 pilar Young on Top.
Dengan demikian akan semakin banyak anak muda yang bisa berkembang bersama Young on Top.



